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ABSTRAK 
Latar Belakang: Modal sosial adalah komponen yang tidak bisa diabaikan dalam diskusi peran orang tua 
dalam pendidikan anak. Artinya, ada hubungan antara modal sosial dan karakteristik orang tua. Penelitian ini 
bertujuan untuk menguraikan pengaruh modal sosial dan karakteristik tersebut terhadap capaian pendidikan 
di Indonesia pada tingkat SMP dan SMA. Metode: Penelitian ini menggunakan data sekunder dari Indonesia 
Family Life Survey, yang diolah dengan model regresi logit. Secara teoretis, penelitian ini juga menggunakan 
teori modal sosial dan konsep karakteristik orang tua. Temuan: Modal sosial secara umum berpengaruh 
terhadap capaian pendidikan. Pada jenjang SMP, ekspektasi orang tua tecermin ada jenjang pendidikan anak. 
Pada tingkat SMA, makin tinggi tingkat pendidikan, maka makin besar modal sosial yang diperlukan. Begitu 
pula, lama pendidikan dan kondisi ekonomi keluarga turut berpengaruh terhadap capaian pendidikan. 
Kesimpulan: Penelitian menyimpulkan bahwa modal sosial berpengaruh signifikan terhadap pendidikan 
pada jenjang yang berbeda. 
 

KATA KUNCI: capaian pendidikan; modal sosial; orang tua; SMA; SMP.  
 

ABSTRACT 
Background: Social capital is an indispensable component in discussing the role of parents in children's 
education. This means there is a relationship between social capital and parental characteristics. This study aims 
to elucidate the influence of social capital and these characteristics on educational attainment in Indonesia at the 
junior high school (SMP) and senior high school (SMA) levels. Methods: This study uses secondary data from the 
Indonesia Family Life Survey, processed using a logit regression model. Theoretically, this study also employs 
social capital theory and the concept of parental characteristics. Finding: Social capital generally influences 
educational attainment. At the junior high school level, parental expectations are reflected in the child's 
educational level. At the senior high school level, the higher the educational level, the greater the social capital 
needed. Similarly, the duration of education and family economic conditions also affect educational attainment. 
Conclusion: The study concludes that social capital significantly influences education at different levels. 
 

KEYWORDS: educational attainment; social capital; parents; senior high school (SMA); 
junior high school (SMP). 
 

 
1. Pendahuluan  

 
Pendidikan merupakan kebutuhan yang esensial bagi setiap individu. Hal ini 

disebabkan oleh pendidikan merupakan salah satu mobilitas sosial yang paling efektif 
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untuk keluar dari kemiskinan dengan memberikan akses ke pasar tenaga kerja yang 
mampu meningkatkan taraf hidup (Haveman & Smeeding, 2006). Keluarga, khususnya 
orang tua, memiliki peran yang krusial dalam proses tumbuh kembang anak. Hal ini 
dijelaskan oleh Becker & Tomes (1986) dalam teori investasi yang menjelaskan keputusan 
investasi modal manusia dari orang tua untuk anak-anaknya. Knight dkk. (2009) 
menggambarkan pentingnya investasi keluarga dalam memengaruhi hasil pendidikan, di 
mana ketidakmampuan keluarga untuk berinvestasi dalam pendidikan akan memperkuat 
kemiskinan keluarga dari generasi ke generasi. 

Dalam menyelidiki bagaimana keluarga memengaruhi hasil pendidikan, anak 
umumnya digunakan dua komponen sumber daya keluarga, seperti modal finansial dan 
modal manusia (Sandefur dkk., 2006; Smith dkk., 1995). Modal finansial diukur dengan 
kekayaan atau pendapatan orang tua. Modal finansial menyediakan sumber daya fisik 
yang dapat mendukung perkembangan anak seperti sumber keuangan untuk pendidikan, 
rumah yang aman, hingga fasilitas penunjang belajar (Coleman, 1988). Sementara itu, 
modal manusia—human capital—diukur dari pendidikan orang tua. Semakin baik 
pendidikan orang tua, semakin terciptanya lingkungan kondusif yang mendukung 
pengembangan diri anak (Coleman, 1988). Dalam hal ini, terdapat komponen modal lain 
yang perlu diperhitungkan yaitu modal sosial. Menurut Coleman (1988) modal sosial 
keluarga adalah diwujudkan dari pembangunan hubungan interpersonal di dalam 
keluarga. 

Modal sosial merupakan komponen lain yang penting dan tidak dapat diabaikan 
ketika menyelidiki bagaimana pengaruh keluarga dalam pencapaian dan hasil seorang 
anak. Studi mengenai modal sosial sendiri kebanyakan hanya ditemukan dalam kasus 
negara maju. Lebih lanjut, penelitian yang mengkaji secara khusus tentang modal sosial itu 
sendiri pada pendidikan anak di Indonesia masih sangat terbatas. Oleh karena itu, 
penelitian ini hendak mengkaji efek modal sosial terhadap pendidikan, dalam hal ini SMP 
dan SMA. Selain itu, mengingat keluarga juga berperan penting, penelitian juga akan 
membahas pengaruh karakteristik orang tua terhadap anak. 

 
 

2. Landasan Teori  
 
2.1 Modal sosial 
 

James Coleman pada 1988 melalui karya teoretisnya yang memprakarsai konsep 
modal sosial dengan hipotesis bahwa manfaat modal sosial yang diperoleh dari 
keterhubungan sosial dan sistem dukungan sosial di masyarakat dan di dalam keluarga 
dapat memengaruhi perkembangan dan kesejahteraan anak, yang pada gilirannya 
memengaruhi hasil dan prestasi anak-anak (Coleman, 1988). Coleman sendiri 
mendefinisikan modal sosial sebagai aspek-aspek dari struktur sosial seperti hubungan 
personal—personal relation dan jaringan hubungan—network of relation yang dapat 
memfasilitasi tindakan dalam sebuah struktur. Sementara bentuk modal finansial (uang) 
dan modal manusia (pendidikan) secara luas diakui sebagai sumber daya untuk 
pengembangan dan produktivitas individu, modal sosial mengacu pada aspek organisasi 
sosial, termasuk jaringan sosial—social network, harapan, dan kepercayaan, membuat 
koordinasi dan kerjasama untuk keuntungan bersama. 

Dalam pembahasannya tentang bagaimana modal sosial keluarga memengaruhi 
pencapaian pendidikan, Coleman (1988) berfokus pada kehadiran dua orang tua, jumlah 
anak, kontak orang tua-anak, dan harapan orang tua sebagai indikator modal sosial dalam 
keluarga. Coleman berpendapat bahwa dua orang tua memiliki lebih banyak waktu dan 
energi untuk anak atau anak-anak mereka daripada satu orang tua. Coleman memandang 
jumlah saudara terutama sebagai bentuk pengurangan sumber daya, yakni dengan 
semakin banyak saudara dalam sebuah keluarga, semakin sedikit sumber daya total 
keluarga (uang, waktu, dan sumber daya lainnya) yang tersedia untuk setiap saudara. 
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Adapun semakin tinggi kualitas komunikasi dan interaksi antara orang tua dan anak 
semakin tinggi prestasi anak. Harapan orang tua tentang pencapaian pendidikan anak-
anak mereka mencerminkan minat, perhatian, dan keterlibatan dalam kehidupan anak-
anaknya. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa modal sosial dalam 
keluarga adalah salah satu sumber penentu prestasi pendidikan anak-anak, seperti halnya 
modal keuangan dan manusia. 
 
2.2 Karakteristik orang tua pada capaian akademik anak (pendidikan dan kondisi ekonomi 
orang tua) 

 
Sumber daya keluarga memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap pendidikan 

anak-anaknya. Variabel yang umumnya digunakan untuk menggambarkan sumber daya 
keluarga adalah pendidikan dan kondisi ekonomi orang tua. Orang tua dapat 
memengaruhi perilaku dan keputusan anak-anak mereka melalui transmisi genetik, 
preferensi, dan/atau lingkungan. Sederhananya, orang tua yang lebih berpendidikan dan 
kaya dapat menyediakan anak-anak mereka pilihan dan lingkungan yang "lebih baik" 
(McLachlan dkk., 2013). Hal ini ditegaskan oleh Acerenza & Gandelman (2019) yang 
melakukan penelitian di 12 negara di seluruh Amerika Latin, Karibia, dan Amerika Serikat. 
Studi ini menemukan bahwa kepala rumah tangga yang lebih berpendidikan dan lebih 
kaya mengalokasikan lebih banyak uang untuk pendidikan anggota keluarga mereka. 

Selaras dengan penelitian tersebut, Mayer (1997) menemukan bahwa peningkatan 
10% kondisi ekonomi orang tua berpengaruh positif terhadap lama sekolah anak sebesar 
0,05 tahun untuk semua siswa dan 0,029 tahun untuk siswa yang telah lulus SMA. Estimasi 
ini telah mempertimbangkan ras dan jenis kelamin siswa, pendidikan dan usia ibu, dan 
ukuran keluarga sebagai variabel kontrol. De Serf (2002) menyatakan bahwa pendapatan 
bersih keluarga berpengaruh positif terhadap nilai akademik anak. Hal ini dikarenakan 
peningkatan pendapatan meningkatkan kemampuan orang tua untuk melakukan 
pengeluaran yang dapat mendukung pemahaman anak terhadap materi pembelajaran 
yang telah didapatkan di sekolah. Dengan demikian, hal-hal tersebut dapat meningkatkan 
semangat belajar pada anak, yang berdampak positif terhadap prestasi akademik. Namun, 
penelitian Jonsson & Gahler di Swedia (1997) menunjukkan hasil yang berbeda. 
Dinyatakan bahwa kondisi ekonomi orang tua justru tidak berpengaruh signifikan 
terhadap prestasi sekolah anak. Hal ini dikarenakan akses pendidikan di Swedia dapat 
dengan mudah diakses oleh seluruh kalangan, serta terdapat kebijakan pendidikan yang 
sepenuhnya membebaskan biaya pendidikan bagi warganya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sandefur dkk. (2006) dengan regresi multinomial logit 
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan orang tua secara signifikan 
meningkatkan kemungkinan anak untuk mengenyam pendidikan perguruan tinggi. 
Misalnya, anak yang pendidikan terakhir orang tuanya adalah sarjana memiliki 
kemungkinan 19% lebih tinggi untuk melanjutkan ke perguruan tinggi daripada mereka 
yang pendidikan terakhir orang tuanya hanya sampai sekolah menengah atas. Selaras 
dengan penelitian ini, Israel dkk. (2001) mengontrol variabel pendidikan dan pendapatan 
orang tua terhadap hasil anak. Ditemukan bahwa anak-anak yang salah satu orang tuanya 
pernah mengenyam perguruan tinggi secara signifikan memiliki nilai tes komposit yang 
lebih tinggi sebesar 2,20 dibandingkan dengan siswa yang tidak memiliki orang tuanya 
yang pernah mengenyam perguruan tinggi. Selain itu, anak yang setidaknya salah satu 
orang tuanya mengenyam bangku kuliah memiliki 0,39 tahun lebih lama untuk tetap 
bersekolah dibandingkan dengan anak yang kedua orang tuanya tidak berkuliah. Orang 
tua dengan tahun sekolah dengan pendidikan yang lebih tinggi lebih sadar akan 
pentingnya investasi pendidikan sehingga mereka akan pengeluaran yang lebih banyak 
untuk mendukung keberlanjutan pendidikan anaknya (Goldring & Phillips, 2008; Dhanaraj 
dkk., 2019). Orang tua yang berpendidikan juga dapat membantu anak-anak mereka 
dalam urusan sekolah, seperti membantu pekerjaan rumah dan memberikan arahan yang 
tepat untuk pendidikan anak-anak mereka (Murina & Ajayi, 2011). Orang tua yang 
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berpendidikan juga dapat menjadi sosok figur yang dapat diteladani oleh anak, yang 
berdampak pada motivasi anak dalam belajar dan prestasi akademik (Murina & Ajayi, 
2011). 
 

 

3. Metode 
 

Penelitian ini menggunakan data sekunder dari Indonesia Family Life Survey (IFLS). 
IFLS sendiri merupakan survei rumah tangga panel yang terbagi menjadi lima gelombang, 
yaitu 1993 (IFLS 1), 1997 (IFLS 2), 2000 (IFLS 3), 2007 (IFLS 4), dan 2014 (IFLS 5). Survei 
ini dilakukan oleh Research and Development (RAND) Corporation di 13 provinsi di 
Indonesia dengan sampel lebih dari 30.000 individu yang mewakili sekitar 83% dari total 
populasi di Indonesia. Penelitian ini menggunakan sampel anak usia 16 – 22 tahun pada 
IFLS 5 untuk jenjang SMP. Pemilihan usia sampel didasarkan pada dua pertimbangan: 
pertama, asumsi bahwa usia 16 tahun adalah usia minimal tamat jenjang SMP. Intuisi yang 
sama juga digunakan untuk jenjang SMA dengan sampel usia yang dipilih adalah 19 - 25 
tahun.  

Dalam melakukan pengujian untuk menentukan bagaimana modal sosial keluarga 
memengaruhi capaian pendidikan seseorang, dipergunakan model regresi Logit (Logistic 
Unit). Analisis regresi logit digunakan untuk menganalisis hubungan antara satu variabel 
dependen dengan beberapa variabel independen, dimana variabel dependen merupakan 
respon biner dari 0 dan 1 (Gujarati, 2003). Variabel dependen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah capaian pendidikan pada tingkat sekolah menengah yang diukur 
dengan jenjang pendidikan tertinggi yang ditamatkan pada tahun 2014 (IFLS 5) di mana 
sebelumnya anak-anak tersebut tercatat masih bersekolah di tahun 2007 (IFLS 4). Ada 
sepuluh variabel independen utama yang menjadi proxy modal sosial keluarga, tiga dan 
lima variabel kontrol yang akan digunakan untuk melihat pencapaian pendidikan pada 
tingkat sekolah menengah di Indonesia. 

 

 
4. Hasil dan Pembahasan 
  
4.1 Efek modal sosial terhadap capaian sekolah SMP dan SMA sederajat 
 

Hasil pengolahan menunjukkan bahwa secara keseluruhan dari model pertama dan 
kedua, terdapat hasil yang berbeda pada tipe keluarga dalam memengaruhi capaian 
pendidikan anak untuk jenjang SMP dan SMA. Pada jenjang SMP, tipe keluarga tidak 
memiliki pengaruh dalam menentukan keberhasilan anak menamatkan jenjang SMP. 
Namun, pada jenjang SMA, tipe keluarga secara signifikan memengaruhi keberhasilan anak 
dalam menyelesaikan jenjang SMA dengan tipe keluarga orang tua tunggal probabilitas 
rendah untuk menamatkan jenjang SMA. Artinya, semakin lengkap kehadiran kedua orang 
tua, kemungkinan anak untuk menamatkan SMA sederajat akan semakin besar. Dengan 
menggunakan marginal efek, didapati bahwa anak yang berada pada rumah tangga 
keluarga tunggal memiliki probabilitas 9,6 persen lebih rendah untuk menamatkan jenjang 
SMA sederajat, dibandingkan anak yang berada pada keluarga utuh/lengkap. Sementara 
itu, memiliki keluarga dengan orang tua yang menikah kembali akan memiliki probabilitas 
5,9 persen lebih rendah untuk menamatkan SMA sederajat sebesar, ceteris paribus. 

Jumlah saudara secara signifikan memiliki efek negatif pada capaian pendidikan 
tingkat SMA saja. Dengan menggunakan marginal effect, didapati bahwa pertambahan satu 
orang saudara di dalam rumah tangga akan mengurangi probabilitas anak untuk 
menyelesaikan jenjang SMP sebesar 1 persen dan SMA sebesar 2,1 persen. 

Variabel ekspektasi didapati secara signifikan dan positif berpengaruh pada capaian 
pendidikan anak. Pada jenjang SMP orang tua yang berekspektasi anaknya untuk 
mengenyam jenjang pendidikan tertinggi SMP memiliki probabilitas 4,1 persen lebih tinggi 
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untuk menyelesaikan bangku SMP dibandingkan orang tua yang hanya berekspektasi 
anaknya hanya mengenyam sampai jenjang SD saja. Probabilitas ini semakin meningkat 
seiring dengan peningkatan jenjang pendidikan yang diekspektasikan orang tua. 
Ekspektasi pada jenjang SMA dan Perguruan Tinggi memiliki probabilitas masing-masing 
12,7 persen dan 15,6 persen untuk menyelesaikan jenjang SMP lebih tinggi dibandingkan 
orang tua yang mengekspektasikan anaknya hanya sampai jenjang SD saja. Hal ini sejalan 
dengan hipotesis sebelumnya dimana semakin tinggi ekspektasi orang tua, maka semakin 
tinggi kemungkinan anak untuk sukses dalam pendidikan mereka. 

Pada jenjang SMA, ekspektasi orang tua pada pendidikan tertinggi anak di jenjang 
SMP tidak signifikan. Hal ini menandakan bahwa capaian anak pada jenjang pendidikan 
tertentu merupakan cerminan dari ekspektasi orang tuanya. Ekspektasi orang tua tidak 
berpengaruh jika jenjang yang diekspektasikan lebih rendah daripada jenjang yang 
dienyam. Pada kelompok SMA ini, terdapat pola yang sama seperti pada model 
sebelumnya, yakni semakin tinggi jenjang yang diekspektasikan orang tua semakin tinggi 
probabilitas anak untuk sukses dalam capaian pendidikan mereka. Orang tua yang 
berekspektasi pendidikan tertinggi anaknya di jenjang SMA dan Perguruan Tinggi 
memiliki probabilitas masing-masing 28,5 persen dan 39,4 persen untuk menamatkan 
bangku SMA dibandingkan orang tua ekspektasi pendidikan tertinggi anaknya hanya di SD. 

Variabel diskusi orang tua dan anak terkait pendidikan menunjukkan adanya hasil 
yang konsisten terhadap capaian pendidikan anak. Diskusi antara orang tua dan anak ini 
digambarkan dari bagaimana sistem pengambilan keputusan mengenai pendidikan dalam 
rumah tangga. Hasilnya, adanya diskusi antara orang tua dan anak meningkatkan 
kemungkinan anak untuk menamatkan pendidikan baik di jenjang SMP maupun SMA. Pada 
jenjang SMP, adanya diskusi mengenai pendidikan memberikan probabilitas 5,2 persen 
lebih tinggi dibandingkan anak yang tidak melakukan diskusi di rumah tangganya. 
Sementara di jenjang SMA, adanya diskusi terkait pendidikan memberikan probabilitas 7,2 
persen lebih tinggi dibandingkan anak yang tidak melakukan diskusi pendidikan dengan 
orang tuanya. 

Probabilitas yang lebih tinggi pada jenjang SMA ini memberikan simpulan bahwa 
semakin tinggi suatu jenjang pendidikan yang dijalani, semakin besar kebutuhan akan 
adanya modal sosial. Hasil ini sejalan dengan hipotesis penelitian dan penelitian terdahulu, 
dimana modal sosial yang ditangkap dari interaksi anak dan orang tua memberikan 
pengaruh positif pada kesuksesan akademis anak (Sandefur dkk., 2006; Coleman, 1988). 
 
4.2 Pengaruh karakteristik orang tua terhadap capaian sekolah SMP dan SMA sederajat 

 
Beberapa karakteristik orang tua dan rumah tangga yang dijadikan variabel kontrol 

dalam penelitian ini memiliki pengaruh terhadap capaian pendidikan anak. Karakteristik 
orang tua seperti lama pendidikan dan kondisi ekonomi berpengaruh pada capaian 
pendidikan anak baik pada jenjang SMP maupun SMA sederajat. Dilihat dari hasil marginal 
effect pada Tabel 1 berikut menunjukkan bahwa peningkatan 1 tahun lama pendidikan 
orang tua akan meningkatkan probabilitas kesuksesan anak dalam menamatkan jenjang 
SMP sederajat sebesar 0,8 persen dan 1,9 persen pada jenjang SMA, ceteris paribus. 

Sama halnya dengan pendidikan, kondisi ekonomi secara signifikan berpengaruh 
positif pada probabilitas kesuksesan capaian pendidikan anak. Kondisi ekonomi pada 
penelitian ini diproksikan dari pengeluaran per kapita rumah tangga. Marginal effect pada 
Tabel 1 menunjukkan apabila terjadi peningkatan 1% pada pengeluaran per kapita, maka 
probabilitas anak untuk menamatkan jenjang SMP adalah sebesar 4,4 persen, ceteris 
paribus, dan jenjang SMA sebesar 9,9 persen. 

Penelitian ini bertujuan untuk pengaruh modal sosial dari keluarga pada capaian 
pendidikan, dengan mengukur probabilitas keberhasilan dalam menamatkan jenjang 
pendidikan SMP dan SMA sederajat. Dengan menggabungkan beberapa teori modal sosial, 
studi literatur atau penelitian sebelumnya, serta pengolahan data IFLS gelombang 4 dan 5 
menggunakan metode regresi logit, penelitian ini menemukan bahwa terdapat variasi 
dampak modal sosial antar jenjang pendidikan. 
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Tabel 1. Marginal effect 

Independen 

Marginal effect 

Berhasil menamatkan jenjang 

SMP 
Berhasil menamatkan jenjang SMA 

1 2 3 1 2 3 

Tipe keluarga (basis: 0 = 

keluarga utuh/lengkap) 
      

    

Cerai hidup/mati/pisah -.011 -.01 -.001 -.084* -.093* -.096* 

   (.023) (.019) (.017) (.049) (.05) (.051) 

Menikah kembali -.019 -.013 -.012 -.069*** -.059** -.059** 

   (.013) (.011) (.01) (.025) (.024) (.024) 

Jumlah saudara 
-

.021*** 
-.012*** -.01*** -.036*** -.021** -.021*** 

   (.003) (.002) (.002) (.007) (.007) (.008) 

Ekspektasi orang tua 

pada jenjang pendidikan 

anak (basis: 0 = tingkat 

SD atau ke bawah) 

    

   
     SMP .045*** .046*** .041*** -.096 -.044 -.038 

   (.015) (.011) (.011) (.092) (.079) (.08) 

     SMA .178*** .138*** .127*** .319*** .291*** .285*** 

   (.022) (.02) (.019) (.061) (.056) (.059) 

     Sarjana .293*** .174*** .156*** .524*** .406*** .394*** 

   (.03) (.026) (.025) (.053) (.055) (.058) 

Diskusi pengambilan 

keputusan pendidikan 
.045** .05** .052** .068** .071** .072** 

   (.021) (.020) (.019) (.028) (.027) (.027) 

Lama pendidikan orang 

tua 
 .009*** .008***  .02*** .019*** 

    (.001) (.001)  (.002) (.003) 

 Pengeluaran per kapita 

RT 
 .045*** .044***  .109*** .099*** 

    (.009) (.008)  (.021) (.021) 

Jenis kelamin anak   -.027***   -.065*** 

     (.008)   (.021) 

Wilayah tinggal anak   -.016***   .057** 

     (.009)   (.022) 

 Bantuan pendidikan   0    0 

     0    0 

Skor kognitif   .028***    .055*** 

     (.003)    (.009) 

Robust standard errors are in parentheses 

*** p<.01, ** p<.05, * p<.1  
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Variabel yang digunakan untuk menangkap pengaruh modal sosial diadopsi dari 
penelitian yang dilakukan oleh Sandefur dkk. (2006) yang meneliti pengaruh modal sosial, 
dengan memasukkan karakteristik orang tua seperti pendapatan dan pendidikan pada 
capaian pendidikan anak. Variabel yang digunakan untuk menangkap modal sosial adalah 
tipe keluarga, jumlah saudara, ekspektasi orang tua, dan diskusi orang tua-anak tentang 
kegiatan sekolah.  

Pada jenjang SMP, baik dengan ditambahkan variabel kontrol maupun tidak, tipe 
keluarga tidak signifikan dalam memengaruhi capaian pendidikan anak. Akan tetapi, pada 
jenjang SMA, tipe keluarga justru signifikan dalam memengaruhi capaian pendidikan anak. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Brown (2004) yang meneliti mengenai pengaruh 
tipe keluarga pada hasil pendidikan anak dimana Brown membagi sampel menjadi dua 
kelompok usia. Usia pertama yakni usia anak-anak (6-11 tahun) dan usia kedua yakni usia 
remaja (12-17 tahun). Brown menemukan bahwa tipe keluarga pada usia anak-anak 
memberikan hasil yang tidak konsisten dan cenderung tidak signifikan pada pendidikan 
anak. Sebaliknya, tipe keluarga secara konsisten signifikan dalam memengaruhi 
pendidikan anak. Hasil Brown (2004) ini konsisten dengan Buchanan dkk. (1996) yang 
mengindikasikan bahwa remaja lebih sulit dibandingkan anak-anak dalam menerima 
perubahan dalam struktur keluarga sehingga tipe keluarga selain keluarga normal 
(keluarga dengan dua orang tua kandung tinggal bersama) lebih konsekuensial bagi 
remaja. Hal inilah yang dapat menjelaskan mengapa tipe keluarga tidak signifikan pada 
jenjang SMP tetapi signifikan pada jenjang SMA. Sampel pada jenjang SMP condong berada 
pada usia anak-anak dan anak-anak transisi menuju remaja, yakni di kisaran 8-14 tahun 
pada IFLS 4. Sementara usia sampel pada jenjang SMA condong berada pada usia remaja, 
yakni di kisaran 11-17 tahun pada IFLS 4. 
 

 

5. Kesimpulan 
 
Dengan menggabungkan beberapa teori tenaga kerja, studi literatur atau penelitian 

sebelumnya, serta pengolahan data IFLS gelombang 4 dan 5 menggunakan metode regresi 
logit, penelitian ini membuktikan bahwa di Indonesia, modal sosial memiliki pengaruh 
yang signifikan pada capaian sekolah menengah di tingkatan yang berbeda. Modal sosial 
lebih berpengaruh pada capaian di jenjang SMA dibandingkan untuk jenjang SMP 
sederajat, mengartikan pengaruh modal sosial semakin besar seiring dengan 
meningkatnya jenjang pendidikan anak. Tipe keluarga hanya berpengaruh pada capaian di 
jenjang SMA. Sementara variabel modal sosial lain seperti jumlah saudara, ekspektasi 
orang tua, dan diskusi orang tua-anak memiliki pengaruh yang lebih besar di tingkat SMA. 
Hasil penelitian ini mengartikan bahwa hubungan dan interaksi interpersonal di dalam 
keluarga memiliki arah yang positif baik pada tingkat SMP maupun SMA sederajat. 
Semakin baik modal sosial yang didapatkan anak, maka semakin besar kemungkinan anak 
untuk mencapai pendidikan yang lebih tinggi. 
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